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Abstrak

Road pavement condition is an important factor in ensuring the smoothness,
comfort, and safety of land transportation. As the service life of the road increases,
traffic volume increases, and environmental influences, pavement damage is
unavoidable. This study aims to analyze the level of flexible pavement damage on
the West Ring Road Section I-III of Jambi City Boundaries using three assessment
methods, namely the Road Condition Index (RCI), Pavement Condition Index
(PCI), and the Bina Marga method. Data were obtained through a visual survey in
the field by identifying the type, severity, and extent of road damage. The analysis
results show that the road condition varies from moderate to damaged, with the
dominant types of damage being alligator cracks, potholes, grooves, and patches. A
comparison of the three methods shows that the PCI method provides more detailed
and quantitative results, while the RCI and Bina Marga methods are simpler and
more practical for determining treatment priorities. The results of this study are
expected to be used as considerations in planning road maintenance and repairs
effectively and efficiently.
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Abstrak

Kondisi perkerasan jalan merupakan faktor penting dalam memastikan kelancaran,
kenyamanan, dan keselamatan transportasi darat. Seiring bertambahnya umur
layanan jalan, volume lalu lintas meningkat, dan pengaruh lingkungan, kerusakan
perkerasan tidak dapat dihindari. Studi ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
kerusakan perkerasan lentur pada ruas Jalan Lingkar Barat I-III di perbatasan Kota
Jambi menggunakan tiga metode penilaian, yaitu Indeks Kondisi Jalan (RCI),
Indeks Kondisi Perkerasan (PCI), dan metode Bina Marga. Data diperoleh melalui
survei visual di lapangan dengan mengidentifikasi jenis, tingkat keparahan, dan luas
kerusakan jalan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi jalan bervariasi dari
sedang hingga rusak, dengan jenis kerusakan dominan berupa retakan seperti kulit
buaya, lubang, alur, dan tambalan. Perbandingan ketiga metode menunjukkan
bahwa metode PCI memberikan hasil yang lebih detail dan kuantitatif, sedangkan
metode RCI dan Bina Marga lebih sederhana dan praktis untuk menentukan
prioritas perawatan. Hasil studi ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam perencanaan pemeliharaan dan perbaikan jalan secara efektif
dan efisien.

Kata kunci: Kerusakan Jalan, RCI, PCI, Bina Marga, Perkerasan lentur
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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan salah satu insfrastruktur trasportasi yang berperan penting
dalam mobilitas manusia dan barang. Kualitas jalan yang baik akan meningkatkan
efisiensi transportasi dan mengurangi biaya oprasional kendaraan. Namun seiring
bertambahnya umur jalan, beban lalu lintas dan faktor lingkungan, kondisi
perkerasan jalan dapat mengalami kerusakan. Oleh karena itu perlunya dilakukan
pemantauan dan evaluasi terhadap kondisi jalan untuk menjaga kualitas jalan dan
keamanan pengguna jalan.

Ruas jalan lintas Lingkar Barat I-1II Batas Kota Jambi, merupakan jalur yang
memiliki peranan stratesis dalam mendukung konektifitas antar wilayah. Namun
berdasarkan pengamatan awal, ditemukan berbagai jenis kerusakan pada
perkerasan lentur di ruas jalan. Seperti retak deformasi dan lubang yang
mengganggu kenyamanan serta keselamatan pengguna jalan. Oleh sebab itu,
diperlukan suatu metode yang tepat dalam menilai kerusakan jalan agar dapat
dilakukan langkah perbaikan yang efektif dan efisien.

Dalam penelitian ini kondisi kerusakan jalan akan dianalisis dengan
menggunakan tiga metode evaluasi, yaitu Road Condition Index (RCI), Pavement
Condition Index (PCI), dan Bina Marga. Pada Metode RCI (Road Condition Index)
Skala tingkat kenyamanan jalan dapat diperoleh dari pengukuran secara visual atau
menggunakan alat roughness meter sehingga di dapatkannya nilai RCI pada kondisi
permukaan jalan, untuk menentukan nilainya Metode RCI (Road Condition Index)
memiliki rentang dari 0 sampai 9, dimana nilai ini dapat mengetahuin jenis
permukaan jalan dan kondisi jalan secara visual. Metode PCI (Pavement Condition
Index) dikembangkan oleh US Army Corps of Engineers dan menilai kondisi
perkerasan, dan luas kerusakan yang terjadi pada permukaan jalan. Metode ini
memberikan nilai indeks kondisi jalan dalam skala 0 sampai 100 dan berdasarkan
jenis, tingkat keparahan, dan luas kerusakan Sementara itu pada Metode Bina
Marga adalah pendekatan nasional yang digunakan di Indonesia, mengacu pada
Pedoman Pemeliharaan Jalan yang diterapkan secara resmi. Penilaian kondisi jalan

dengan metode ini didasarkan pada penjumlahan nilai kerusakan dan kondissi



kerusakan yang diamati secara visual, dengan rentang nilai dari 0 sampai lebih dari
7.

Dari permasalahan yang terjadi, penulis membahas permasalahan tersebut
dalam tugas akhir yang diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Teknik pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan
Perencananan Universitas Bung Hatta dengan judul “ANALISIS KERUSAKAN
JALAN DENGAN ROAD CONDITION INDEX, PAVEMENT CONDITION
INDEX (PCI) DAN BINA MARGA PADA JALAN JALAN LINTAS
LINGKAR BARAT I-1III BATAS KOTA JAMBI” (Studi Kasus: Ruas Jalan
Lintas Perbatasan Kota jambi)

1.2 Rumusan Masalah

Jalan Lintas Lingkar Barat I-III Batas Kota Jambi merupakan jalan yang
menjadi jalur bagi kendaraan berat dan mobil pribadi yang ingin melintasi jalan.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi dijalan tersebut, maka rumusan masalahnya
adalah sebagai berikut:

1. Kerusakan apa saja yang terjadi pada Jalan Lintas Lingkar Barat I-III Batas
Kota Jambi?

2. Bagaimana menentukan nilai prioritas perbaikan kerusakan Jalan Lintas
Lingkar Barat I-I1I Batas Kota Jambi?

3. Bagaimana perbandingan analisa mana yang efektif pada kerusakan Jalan
Lintas Lingkar Barat I-III Batas Kota Jambi mengunakan Metode RCI, PCI dan
Bina Marga?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui jenis kerusakan jalan yang terjadi pada Jalan Lintas Lingkar Barat
[-1IT Batas Kota Jambi mengetahui kondisi Permukaan Jalan Pada Jalan Jalan
Lintas Lingkar Barat I-III Batas Kota Jambi

2. Membandingkan metode PCI dan Bina Marga, menentukan nilai kenyamanan
RCI

1.4 Batasan Masalah
Dalam penulisan tugas akhir ini penulis membatasi penelitian hanya pada

perkerasan lentur yang mengalami kerusakan dengan cara:



1. Kajian kerusakan jalan perkerasan lentur Jalan Lintas Lingkar Barat I-I1I Batas
Kota Jambi
2. Perhitungan Tingkat kerusakan jalan dengan menggunakan Metode Road
Condition Index (RCI), Pavement Condition Index (PCI) dan Metode Bina
Marga.
1.5 Sistematika Penulisan
Supaya penulisan Tugas Akhir ini lebih tersusun, sistematis dan tidak
menyimpang, maka secara keseluruhan penulis membuat sistematika penulisan
sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Menejelaskan tentang Latar Belakang, Gambar Lokasi Penelitian,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan masalah, dan
Sistematika Penulisan.
BAB II DASAR TEORI
Menjelaskan uraian umum (dasar teori), referensi dan sumber informasi
yang berhubungan dengan analisis kerusakan jalan perkerasan lentur
dengan Metode Road Condition Index (RCI), Pavement Condition
Index (PCI) dan Metode Bina Marga.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
pada bab ini akan diuraikan bagaimana skema penyelesaian tugas akhir
yang terdiri dari metodologi secara umum dan prosedur penelitian pada
nalisi keruskaan jalan pekerjan lentur dengan Metode Road Condition
Index (RCI), Pavement Condition Index (PCI) dan Bina Marga.
BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang proses analisa dan hasil keruskan jalan dan
cara menilai jenis kerusakan jalan dengan data yang telah diperoleh,
sehingga mendapatkan sebuah hasil akhir dalam ANALISIS
KERUSAKAN JALAN DENGAN ROAD CONDITION INDEX
(RCI), PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) DAN BINA
MARGA PADA JALAN LINTAS LINGKAR BARAT I-II1 BATAS
KOTA JAMBI

(Studi kasus: Ruas Jalan Lintas perbatasan Kota Jambi)



BAB V PENUTUP
Bagian ini berisi bagian penutup dari tugas akhir ini yang mencakup
Kesimpulan dari hasil analisi dan saran untuk pihak terkait serta saran

untuk peneliti selanjutnya yang membaca tugas akhir ini.



